
WALI KOTA GORONTALO 

PROVINSI GORONTALO 

P E R A T U R A N WALI KOTA GORONTALO 

NOMOR 24 TAHUN 2021 

TENTANG 

PEDOMAN P E N Y E L E N G G A R A A N K E G I A T A N B E L A J A R M E N G A J A R 

S E C A R A TATAP MUKA T E R B A T A S D I MASA PANDEMI CORONA VIRUS 

DISEASE 2019 DI KOTA GORONTALO 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

WAL I KOTA GORONTALO, 

Menimbang 

Mengingat 

a. bahwa kesehatan dan kese lamatan semua warga sa tuan 

Pendidikan merupakan prioritas u t a m a yang dipert imbangkdn 

dalam menetapkan kebi jakan pembelajaran pada m a s a 

pandemi Corona Virus Disease 2019; 

b. bahwa da lam rangka me ngimplementasikan Keputusqn 

Be r sama Menteri Pendidikem dan Kebudayaan, Menteri 

Agama, Menteri Kesehatan D a n Menteri Da lam Negeri 

Nomor : 0 3 / K B / 2 0 2 1 , Nomor : 384 T a h u n 2 0 2 1 , Nomor : 

H K . 0 1 . 0 8 / M E N K E S / 4 2 4 2 / 2 0 2 1 , Nomor : 440-717 T a h u n 

2021 tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran D i 

Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019, per lu langkalji-

langkah konkr i t yang mengatur tentang p(;rsiapan dan 

pe laksanaan kegiatan belajar mengajar secara tatap m u k a 

terbatas; 

c. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 

dalam h u r u f a dan h u r u f b, p<?rlu menetapkan Peraturan Wal i 

Kota Gorontalo tentang Pedoman Penyelenggaraan Kegiatan 

Belajar Mengajar Secara Tatap M u k a Terbatas D i Masa 

Pandemi Corona Virus Disease 2019 D i Kota Gorontalo. 

1. Undang-Undang Nomor 29 T a l i u n 1959 tentang Pembentukan 

Daerah-daerah Tingkat I I di Su lawes i (Lemtiaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1959 Nomor 74, Tambahap 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 1822); 
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2. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2002 tentang Perl indungari 

Anak (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2002 

Nomor 109, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesig. 

Nomor 4235) sebagaimana telah d iubah dengan Undang-

Undang Nomor 35 T a h u n 2014 (Lembaran Negara Republ i l i 

Indonesia T a h u n 2014 Nomor 297, Tambahan Lembarkr 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5606) ; 

3. Undang-Undang Nomor 20 T a h u n 2003 tentang S is t^m 

Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Repul^lik Indonesia 

T a h u n 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 4301) ; 

4. Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2011 tentang P e m b e n t u k ^ 

Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara RepubBk 

Indonesia T a h u n 2011 Nomor 82, Tambahan L e m b a r ^ 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana te lah 

d iubah dengan Undang-Undang Nomor 15 T a h u n 2019 

tentang Peru bahan Atas Undang-Undang Nomor j 2 

T a h u n 2011 tentang Pembemtukan Peraturan Perundang-

undangan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2019 

Nomor 219, Tambahan Lembaran Negara Repulalik Indonesia 

Nomor 6398) ; 

5. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemerintahsin 

Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 

Nomor 244, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indones a 

Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa ka l i d iubah terakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 11 T a h u n 2020 tentang Cip1a 

Ker ja (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2020 

Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 6573) ; 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 2 T a h u n 2018 tentang Stands ir 

Pe layanan Minimal (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 6178) ; 
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7. Peraturan Presiden Nomcr 60 T a h u n 2013 tentang 

Pengembangan Anak Us i a D in i Holist ik Integratif (Lembar|ar. 

Negara Republ ik Indonesia Ts ihun 2013 Nomor 146); 

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 34 

T a h u n 2014 tentang Pendirigm S a t u a n Pendidikan Anak Usia 

D in i (Berita Negara Republ ik Indonesia T a h u n 20114 

Nomor 1279); 

9. Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 80 T a h u n 20|l5 

tentang Pembentukan Produk H u k u m Daerah [Berita Negalra 

Republ ik Indonesia T a h u n 2015 Nomor 2036) sebagaimaijia 

telah d iubah dengan Pergituran Menteri Da lam Negesri 

Nomor 120 T a h u n 2018 tentang Perubahan Atks 

Pembentukan Produk H u k u m Daerah (Beri ta Negara Republjik 

Indonesia T a h u n 2018 Nomor 157); 

10. Keputusan B e r s a m a Menteri Pendidikan dan K e b u d a y a a i , 

Menteri Agama, Menteri Kesehatan, Dan Menteri Dalatn 

Negeri Republ ik Indonesia Nomor 0 3 / K B / 2 0 2 1 , Nomor 384 

T a h u n 2 0 2 1 , Nomor H K . 0 1 . 0 8 / M E N K E S / 4 2 4 2 / 2 0 2 [ L , 

Nomor 440-717 T a h u n 2021 tantang Panduan 

Penyelenggaraan Pembelajaran D i Masa Pandemi Corona Vir^s 

Disease 2 0 J 9 (Covid-19); 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N WALI KOTA TENTANG P E D O M A ^ 
P E N Y E L E N G G A R A A N K E G I A T A N B E L A J A R M E N G A J A R S E C A R A 
TATAP MUKA T E R B A T A S D I MASA PANDEMI CORONA VIRUS 

DISEASE 2019 (COVID-19) D I KOTA GORONTALO. 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Peraturan in i yang d imaksud dengan : 

1. Daerah ada lah Kota Gorontalo; 
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2. Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan u r u s a n Pem(mntahan olet 

Pemerintah Daerah dan Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah menuru t asas. 

otonomi dan tugas perbantuan dengan prinsip otonomi se luas - luasny^ 

dengan sistem dan pr ins ip Negara Kesa tuan Republ ik Indone^ial 

sebagaimana d imaksud da lam Undang-Undang Dasar Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1945. 

3. Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah yang se lanjutnya disebut 

sebagai u n s u r penyelengara Pemerintal ian Daerah yar.g memimpjin 

Pe laksanaan U r u s a n Pemer intahan yang menjadi Kewenamgan Daerah 

Otonom. 

4. Kepala Daerah ada lah Wal i Kota Gorontalo. 

5. Perangkat Daerah ada lah U n s u r pembantu Wal i Kota dan Dewan P e r w a k i l i n 

Rakyat Daerah dalam penyelenggaraan U r u s a n Pemer intahan yang menja|di 

Kewenangan Daerah. 

6. D inas adtdah D inas Pendidikan Kota Gorontalo. 

7. Kepala D inas ada lah Kepala D inas Pendidikgin Kota Gorontalo. 

8. Pendidikan Anak U s i a D in i se lanjutnya disebut PAUD adalah sua tu upa^a 

pembinaan yang d i tu jukan kepada anak sejak lah ir sampai dengan u s i a 

t ahun yang d i l akukan mela lui pemberian rangsangan pendidikan unti|k 

membantu per tumbuhan dan perkembangan j a s m a n i dan rohani agar angk 

memil ik i kes iapan da lam memasuk i pendidikan lebih lanjut yang mel iputi 

Kelompok Berma in (KB) , T a m a n K a n a k - K a n a k (TK), T a m a n K a n a k - K a n g k 

L u a r B i a s a ( TKLB ) , T a m a n Penit ipan Anak (TPA), S a t u a n PAUD' Sejenis (SP^) 

dan bentuk la in yang sederajat. 

9. Sa tuan Pendidikan adalah kelompok layanan Pendidikan yarig 

menyelenj^garakan Pendidikan pada j a l u r formal, non formal dan informiil 

pada setigip jenjang dan j en i s Pendidikan. 

10. Pendidik ada lah tenaga professional yang bertugas merencanakan, 

me laksanakan pembelajaran dan meni la i has i l pembeiajaran s e i i a 

me l akukan pembimbingan, pelat ihan, pengasuhan dan perl indungan. 

11 . Tenaga liCependidikan ada lah tenaga 5^ang bertugas raelaksanakaln 

admin is t ras i , pengelolaan, pengembangan, pengawasan dan pelayanajn 

teknis u n t u k menunjang proses pendidikan ]Dada sa tuan dan a : au program 

PERANGKAT 
DAERA^ 

KABAG 
HUKUM /iSISTEN S E K D A 

\ 



- 5 -

12. Peserta didik ada lah anggota masyaraka t yang be rusaha mengembangkan 

potensi dir i mela lu i proses pembelajaran yang tersedia pada j a lu r , j en jang 

dan jenisi pendidikan tertentu. 

13. Pengawas Sekolah yang se lanjutnya dis ingkat Pengawas adalah G u r u 

pegawai negeri s ipi l yang diangkat da lam j aba tan fungsional pengawas 

sekolah sebagai pe laksana teknis fungsional dibidang pengawasan yang 

mencakup pengawasan dibidang akademiik dan manajerial pada sa tuan 

pendidikan. 

14. Penil ik ada lah Tenaga Kependidikan dengan tugas u tama melakukjan 

kegiatan pengendalian m u t u dan eva luas i dampak Pendidikan Anak Usig. 

Din i , pendidikan kesetaraan dan keaksa raan serta k u r s u s pada j a l u r 

pendidikan nonformal dan informal. 

15. Dewan Pendidikan merupakan B a d a n yang mewadahi peran sehs. 

masyaralcat da lam rangka meningkatkan m u t u , pemerataan, dan efisiens: 

pengelokian pendidikan. 

16). Warga Pendidikan/warga sekolah ada lah komponen yang berhubungjar 

langsung; dengan proses Pendidikan yang mel iputi tenaga pendidik d^r 

tenaga k jpend id ikan , peserta didik, orang t u a dan masyarakat . 

B A B I I 
M A K S U D DAN T U J U A N 

Pasa l 2 

(1) Maksud d ibentuknya peraturan Wal i Kota in i sebagai a cuan pe laksanaar i 

Pembelajaran Tatap M u k a (PTM) terbatas di m a s a pandemi Corona Viffup 

Disease 2019 (COVID-19) d i Kota Gorontalo. 

(2) T u j u a n d ibentuknya peraturan Wal i Kota in i ada lah u n t u k menjani in 

pe laksanaan Pembelajaran tatap m u k a terbatas di m a s a pgmdemi Corona 

Virus Disease 2019 (COVID-19) di Kota Gorontalo telah sesua i dengar 

ketentuan perundang-undangan dengan tetap mengutamakan kesehatan 

dan kese lamatan warga pendidikan. 
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B A B I I I 

RUANG L I N G K U P 

Pasa l 3 

Ruang l ingkup Peraturan Wal i Kota in i mel iputi 

a. Tugas dan tanggungjawab; 

b. Pe laksanaan Kegiatan Belajar Mengajar; 

c. Penerapan Protokol Kesehatan; 

d. Pember lakuan K u r i k u l u m ; 

e. Pelaporan, Monitoring dan E v a l u a s i ; 

f. S a n k s i . 

B A B IV 

T U G A S DAN T A N G G U N G J A W A B 

Pasa l 4 

Pe laksanaan Icegiatan pembelajaran tatap M u k a terbatas merupakan tanggung 

j awab pemerintah daerah, sa tuan Pendiditian, tenaga pendidik, tenaga 

ke pendidikan dan Orang T u a / masyarakat . 

Pasa l 5 

D inas Pendidi]<an mempunyai tugas dan tanggung j awab : 

a . m e r u m u s k a n dan mengatur kebi jakan teknis pe laksanaan kegiatan b e l a j ^ 

mengajar secara tatap m u k a terbatas; 

b. me l akukan monitoring terhadap kese lu ruhan proses pe laksanaan kegiatajn 

belajar m(;ngajar secara tatap m u k a terbatas; d i se luruh sa tuan Pendidikan; 

c. me laksanakan evaluas i terhadap has i l pe laksanaan kegiatan b e l a j ^ 

mengajar secara tatap m u k a terbatas secara berkala ; 

d. mengambil langkah- langkab yang dianggap ]Derlu j i k a terjadi kondis i d a r u r i t 

u n t u k k(jpentingan kese lamatan se lu ruh warga sekolah pada s i tuas i 

pandemi. 

Pasa l 6. 

S a i u a n pendidikan mempunya i tugas dan tanggungjawab : 

a . mewujudkan pelayanan pendidikan secara merata dan berkeadi lan; 
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b. menyeleriggarakan kegiatan belajar mengajsir secara tatap mulca terbatas; 

c. memasti lcan penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar berlangsung secara 

efektif s { isuai dengan ketentuan yang ber laku di m a s a pandemi. 

Pasa l 7 

Tenaga Kependidikan mempunya i tugas dan tanggungjawab : 

a. menyusun j adwa l kegiatan belajar mengajar secara tatap mulca 

terbatas dengan memperbat ikan mater i k u r i k u l u m yang ber laku di m a sa 

pandemi; 

b. menyediakan s a r a n a p rasa rana yang mendukung kegiatan be.'ajar m e n g a j ^ 

secara tatap m u k a terbatas sesua i dengan tun tu tan daftar per iksa; 

c. menyusun tata tertib pe laksanaan kegiatan belajar mengajar secara tatap 

m u k a ter batas; 

d. membentuk dan menyusun u r a i a n tugas satgas pandemi di t ingkat sekolal i 

e. mengatur penerapan protokol kesehatan bagi s e lu ruh warga sekolah; 

f. memantau dan memast ikan s e lu ruh warga sekolah mematuh i penerapsfn 

protokol kesehatan di l ingkungan sekolah; 

g. me l akukan evaluas i secara berka la terhadcip proses pe laksanaan kegiatajn 

belajar mengajar dan penerapan protokol kesehatan. 

Pasa l 8 

Tenaga Pendidik mempunya i tugas dan tanggungjawab : 

a . meny iapkan dokumen dan bahan pembelajaran ( ikht isar niateri) sesua i 

dengan k u r i k u l u m darurat di m a s a pandemi; 

b. menyedialcan konten ap l ikas i/ l ink u n t u k pembelajaran daring; 

c. me l aksanakan pembelajaran tatap m u k a terbatas sesua i deng:an ketentuajn 

da lam peraturan wal i kota in i ; 

d. mengendal ikan s i swa pada saat m a s u k dan ke luar ke las sesua i dengajn 

i protocol Kesehatan; 

e. mengatur j a r a k tempat duduk s i swa berada di da lam ke las sesua i dengajn 

ketentuan protocol Kesehatan; 
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f. hadir pal ing lambat 20 (dua puluh) meni.t sebelum j a m pembelajaran d 

mula i at£iu hadir lebih awa l dar i s i swa ; 

g. menghutiungi orang t u a j i k a anak sudah 2 (dua) ha r i t idak m a s u k sekolah 

Pasa l 9 

Orang tua/wa l i s i swa mempunyai tugas dan tani^gung j awab : 

a . menyiapl<;an masker , handsanit izer , dan fasi l i tas pendukung l a innya 

b. meny iapkan sarapan dan/atau bekal m a k a n a n a n a k ke sekolah; 

c. memast ikan a n a k da lam keadaan sehat sebedum berangkat ke sekolah; 

d. mengantar a n a k ke sekolah a tau mengontrol a n a k agar menggunakan 

kenderaan u m u m yang memenuhi syarat penerapan protokol Kesehatan; 

e. memperbat ikan j a m keberangkatan anak ke sekolah dan j a m p u l a r g 

sekolah; 

f. menghubungi anak a taupun p ihak sekolah j i k a a n a k belum berada d i 

r u m a h setelah j a m pulang sekolah; 

g. mengingaiikan anak agar segera mengganti paka ian sekc'lah sebelum 

berkomunikas i dengan anggota ke luarga la innya ; 

h . membuat pernyataan tertul is per ihal pers(;tujuan terhadap s i swa untujk 

mengikuti pembelajaran tatap m u k a terbatas;. 

Pasa l 10 

Komite Seko lah memil ik i tugas dan tanggungjawab : 

a . mendukung p ihak sekolah da lam ha l pemenuhan pemyataan tertulis o ran^ 

tua/wal i per ihal persetujuan terhadap s i swa u n t u k mengikuti pembelajaran 

tatap m u k a terbatas; 

b. memfasi l i tasi sekolah da lam penyiapan dan pienerapan protokol Kesehatan; 

c. membantu p ihak sekolah b i la sewaktu-waktu terdapat peserta didik y a n ^ 

diduga terkonf irmasi positif covid-19 dengan menghubungi petugas/fasi l i ta^ 

kesehatan terdekat; 

d. menghimb.au orang t u a s i swa u n t u k me l akukan vaks in . 
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Pasa l 11 

Masyarakat memi l ik i tugas dan tanggung j awab : 

a . mendukung proses penerapan protokol kesehatan sesuai dengari 

keberadaannya; 

b. memberilcan peringatan kepada sesama anggota masyarak,at yang tidiik 

mentaat i penerapan protokol kesehatan terutama yang berhubungjm 

langsung dengan peserta didik; 

c. bersama-sama dengan orang t u a s i swa u n t u k t idak membuat k e r u m u n a n di 

sekitar l ingkungan sekolah. 

B A B V 

PELAKSANAAN K E G I A T A N B E L A J A R M E N G A J A R 

Pasa l 12 

Pe laksanaan kegiatan belajar mengajar secara tatap m u k a terbatas d isemqa 

sal iuan pendidikan, memperbat ikan : 

a . peta zonasi penyebaran Covid-19. 

b. kegiatan belajar mengajar d imula i dar i S a t u a n Pendidikan Dasar . 

c. kegiatan belajar mengajar pada Satuan Pendidikan PAUD, 2 (duk) 

bu lan setelah ber langsungnya pembelajaran pada S a t u a n Pendidikajn 

Dasar . 

Pasa l 13 

(1) J u m l a h p<?serta didik da lam 1 (satu) rombongan belajar : 

a . J en j ang PAUD maks ima l 8 (delapan) peserta didik; 

b. Jen jang S D maks ima l 14 (empat belas) peserta didik; 

c. J en jang SMP maks ima l 16 (enam belas) peserta didik. 

(2) J u m l a h j a m pembelajaran efektif maks ima l 120 (seratus d u a puluh) menijt 

setiap har i . 

(3) Sa tuan Pendidikan dapat me laksanakan sistem shift dengaiji 

memperbat ikan j u m l a h peserta didik. 
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Ketentuan mengenai j u m l a h kehadi ran peserta didik d iatur lebih lanj J t 

dengan memperhat ikan kondis i perkembangan penyebaran covid-19. 

J e d a h w£iktu pergantian shift pembelajaran min ima l 60 (enam puluh) merjit 

u n t u k memast ikan tidak ada lagi s i swa pada shift sebelumnj 'a yang m a s 

berada di sekolah. 

Ketentuan tentang pe laksanaan kegiatan belajar mengajar secara tatap 

m u k a terbatas u n t u k Pendidikan Kesetaraan mengikuti ketentuan yarjg 

ber laku pada jenjang S D dan SMP. 

Pasa l 14 

Kegiatan belajar mengajar d i l aksanakan dengan pendekatan Da lam Jaring£ji 

(daring) dan L u a r J a r i n g a n (luring). 

Ketentuan teknis mengenai pembelajaran secara daring dan lur ing diatijir 

lebih lanjut oleh D inas Pendidikan. 

B A B V I 

PENERAPAN P R O T O K O L K E S E H A T A N 

Pasa l 15 

Sekolah wajib membentuk S a t u a n Tugas (satgas) Covid. 

Keanggot8.an satgas Covid t ingkat Sa tuan Pendidikan terdiri at£LS : 

a . Kepa la Sekolah (Penanggung Jawab ) ; 

b. Tenaga Pendidik 3 (tiga) orang (sebagai amggota); 

c. Komite Sekolah 3 (tiga) orang (sebagai anggota); 

d. Peserta didik 2 (dua) orang (sebagai angjjota). 

Satgas Covid-19 di s a tuan pendidikan h a n y a ber laku pada jenjang S D dan 

SMP. 

PERANGKAT KABAG . O I O T I T M 
D A E ^ HUKUM ft^^fWf S E K D A 

/ 



- 1 1 -

Pasa l 16 

Piotokol kesehatan u n t u k se lu ruh sa tuan pendidikan mel iputi : 

a. S e lu ruh warga sekolah wajib memaka i masker yang sesuai stanc^al 

kesehatan; 

b. Se lama berada di l ingkungan sekolah di larang membuka masker ; 

c. Di larang membuka kan t in di da lam m a u p u n di lua r l ingkungan sekolah; 

d. J a r a k berkomunikas i an tar warga sekolah min ima l 1 meter da lam sem^j i 

akti f i tas; 

e. Sekolah wajib menyediakan alat pengukur s u h u , tempat cuc i tang4n 

handsanit izer , t issue, toilet yang bers ih, tempat sampah ; 

f. Sekolah wajib mengatur a lur m a s u k dan ke luar warga sekolahi; 

g. Setiap p intu m a s u k dan p in tu ke luar wargEi sekolah h a r u s berada di baw^h 

pengawasian petugas piket u n t u k mengatur j a r a k ; 

h . Warga sekolah di larang berjabatan tangan dan bentuk akt i l i tas la in yajig 

menyebabkan terjadinya kontak fisik; 

i . Penyempiotan desinfectan min ima l 2 (dua) minggu sekal i ; 

j . Mengoptimalkan fungsi U s a h a Kesehatan Sekolah (UKS) ; 

k . Menerapkan Pola Hidup Be r s ih dan Sehat (PHBS) ; 

1. Tenaga pemdidik yang me laksanakan kegiatsm belajar mengajar secara t a ta^ 

m u k a sudah di v aks in tahap 1 dan tahap 2; 

m. Tenaga pendidik yang belum di v ak s in me l aksanakan kegiatan belajar 

mengajar secara daring. 

B A B V I I 

P E M B E R L A K U A N K U R I K U L U M 

Pasa l 17 

(1) K u r i k u l u m yang d iber lakukan se lama pemb(;lajaran tatap m u k a terbatas in i 

ada lah K u r i k u l u m darurat di m a s a pandemic covid 19 yang uelah disusujn 

berdasarkan ketentuan yang ber laku. 

(2) S tandar kompetensi yang dibelajarkan ada lah standar komipetensi yang 

urgen dan merupakan bagian dari kompetensi int i yang d iharapkan dapat 
PE'.RANGKAT 
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mewaki l i kompetensi yang dicapai dar i peserta didik sietelah proves; 

pembelajaran. 

(31 Penilaian has i l belajar mengikuti ketentuan yang ber laku d imasa pandemi: 

Covid-19 

B A B VI I I 

PELAPORAN, MONITORING DAN E V A L U A S I 

Pasa l 18 

(1) Kepala Sekolah wajib melaporkan secara berka la has i l penyelenggarajm 

kegiatan belajar mengajar secara tatap m u k a terbatas Icepada Dinjas 

Pendidikfin. 

(2) Monitoring d i l akukan oleh D inas Pendidikan dan p ihak eksternal lajin 

sesuai dengan kewenangannya. 

(3) D inas Pendidikan me lakukan eva luas i terhadap kese luruhan 

penyelenggaraan kegiatan pendidikan di S a t u a n Pendidikan se lama mai^a 

pandemic covid-19 yang w a k t u n y a d isesua ikan dengan kebutuhan. 

B A B IX 

S A N K S I 

Pasa l 19 

(1) Setiap oning dan a tau Sa tuan Pendidikan yang t idak mematuhi ketentuajn 

Peraturan in i d ikenakan s a n k s i 

(2) Pemberian s a n k s i d i l akukan secara berjenjang sesua i dengan ketentuajn 

yang berkcku 

B A B X 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 20 

Peraturan Wal l Kota in i mu la i ber laku pada tangjgal d iundangkan. 

PERANGKAT 
DAERAH 

ICABAG 
HUKUM />.SISTEN S E K D A 

/ t T 
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Agar setiap orang yang mengetahui, memer in lahkan pengundar.gan PeratuitaA 

Wal i Kota in i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah Kota Gorontalo. 

/ 
Ditet£ipkan di Gorontalo 

padatanggal 17 « « p t « » v » r 2 0 2 1 

WALI KOTA GORONTALO, 

MARTEN A TAHA 

D iundangkan di Gorontalo 

padatanggal 17 I t t t - n - ^ i ^ r r 2 0 2 1 

S E K R E T A R I A T D A E R A H KOTA GORONTALO, 

ISMALk"MADJID 

B]£RITA D A E R A H KOTA GORONTALO TAHUN 2021 NOMOR 

PERANGKAT 
DAPRAH 

KABAG SEKJ 

H l ^ U M 

ft-


